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Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Diperkirakan kian Membaik

Pertumbuhan Ekonomi
2021

o

I «0,71%
I 7.07%
[l 351%
v 5%-6%

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi
2022

Kementerian Keuangan: 5%-5,5%
Bank Indonesia: 4,7%-5,5%

Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan
Masyarakat: 5,1%-5,4%

Bank Pembangunan Asia (ADB): 5%
Bank Dunia: 5,2%

Dana Moneter Internasional (IMF): 5,9%

Organisasi Kerja Sama dan
Pembangunan Ekonomi (OECD): 5,2%

Dasar Optimisme Pemulihan Ekonomi

Membaiknya tingkat konsumsi masyarakat.

Semakin tingginya angka vaksinasi.
Diteruskannya sejumlah insentif dan

bantuan sosial dari pemerintah,
Digitalisasi UMKM,

Syarat Tercapainya Pertumbuhan

Ekonomi
Kondisi kesehatan stabil.

Keberhasilan penanganan pandemi yang

didukung masyarakat.

Kebijakan fiskal dan moneter yang lepat.

Capaian APBN maksimal.
Investasi memenuhi target,
Transformasi digital.
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